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ABSTRAK 

Kota Mataram sebagai Ibu kota Provinsi Nusa Tenggara Barat 
menjadi pusat pendidikan, pemerintahan dan perdagangan yang 
mengalami pertumbuhan penduduk dan laju pertumbuhan ekonomi yang 
meningkat. Meningkatnya kebutuhan transportasi seiring dengan 
pengembangan sarana dan prasarana akan memicu terjadinya permintaan 
angkutan umum yang memadai baik dari segi kuantitas maupun 
kualitasnya. Bus Damri adalah salah satu transportasi yang menyediakan 
jasa angkutan umum penumpang dengan berbagai rute. Salah-satunya 
adalah rute Mataram – Bandar Udara Internasional Lombok (BIL). 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui berapa biaya operasional 
kendaraan (BOK) untuk berbagai kecepatan dan biaya operasional 
kendaraan (BOK) optimum Bus Damri rute Mataram – Bandara 
Internasional Lombok (BIL).  

Pada penelitian ini metode  analisis data menggunakan metode PCI 
(Pacific Consultan Internasional) mengacu pada pedoman Kementrian 
Perhubungan.  Pengambilan data menggunakan data skunder dan primer 
pada hari kerja (weeksday) dan pada hari libur (weekend). Data yang 
didapat diolah secara kuantitatif untuk mendapatkan Biaya Operasional 
Kendaraan (BOK)  

Berdasarkan analisis data, hasil perhitungan biaya operasional 
kendaraan (BOK) sebesar Rp.2.660.334 pada kecepatan berjalan 
(Running Speed) adalah V=60 km/jam. Biaya Operasional Kendaran 
optimum sebesar Rp.2.541.916 dengan kecepatan optimum 70 km/jam. 
Biaya operasional kendaraan optimum pool Damri Mataram–BIL 
kecepatan interval yang ditempuh dengan jarak 29,53 km adalah sebesar 
Rp.75.062 

Kata kunci: Angkutan umum, biaya operasional kendaraan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Transportasi merupakan perpindahan atau pengangkutan suatu barang dari 
satu lokasi ke lokasi lain. Menurut Kamaludin (1986) dalam musa dan Setiono 
(2012), Memindahkan atau mengangkut barang dari satu tempat ke tempat lain 
dikenal sebagai transportasi. Karena kemajuan teknologi, pertumbuhan penduduk, 
kecerdasan masyarakat, serta sarana dan prasarana pendukung lainnya, 
transportasi juga berperan penting sebagai pendukung, penggerak, dan pendorong 
pertumbuhan wilayah yang berpotensi meningkatkan perjalanan. Sarana dan 
fasilitas tersebut memastikan transportasi dapat dilakukan dengan cepat, tepat, 
aman, nyaman, dan terjangkau. Jika kondisi tersebut dapat dipenuhi, maka 
angkutan massal merupakan moda transportasi terbaik untuk lingkungan sekitar. 

Angkutan umum digunakan di Provinsi Nusa Tenggara Barat untuk 
perjalanan kabupaten dan perkotaan. Kota Mataram yang berfungsi sebagai pusat 
pemerintahan, Pendidikan, dan perdagangan Provinsi Nusa Tenggara Barat, 
berkembang baik dari segi jumlah penduduk maupun laju pertumbuhan 
ekonominya yang semakin meningkat. Kawasan tersebut harus memiliki sarana, 
prasarana, dan pola lalu lintas untuk mendukung kegiatan tersebut sebagai daerah 
tujuan wisata. Oleh karena itu, angkutan umum merupakan sarana transportasi 
yang penting bagi semua lapisan masyarakat di Nusa Tenggara Barat karena 
banyak masyarakat yang bergantung padanya untuk memenuhi kebutuhan 
mobilitasnya. 

Salah satu pilihan transportasi umum kota Mataram yaitu damri yang berperan 
penting dalam memenuhi kebutuhan mobilitas masyarakat dalam menjalankan 
aktivitasnya. Pekerjaan pemeliharaan harus dilakukan terhadap peralatan, sarana, 
prasarana, dan lain-lain untuk memajukan pembangunan Damri secara efektif. 
Oleh karena itu penulis melakukan penelitian tentang Biaya Operasional 
Kendaraan (BOK) Bus Damri Rute Mataram-Bandara Internasional Lombok 
(BIL). 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan pemaparan diatas maka dapat diambil suatu rumusan masalah 
sebagai berikut : 

1. Berapa besar biaya operasional kendaraaan (BOK) untuk berbagai kecepatan 
Bus Damri Rute Mataram- Bandara Internasioanal Lombok (BIL) ? 

2. Berapa besar biaya operasional kendaraan (BOK) optimum Bus Damri Rute 
Mataram- Bandara Internasioanal Lombok (BIL) ? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui berapa besar biaya operasional kendaraaan (BOK) untuk 
berbagai kecepatan Bus Damri Rute Mataram- Bandara Internasioanal 
Lombok (BIL). 

2. Untuk mengetahui berapa besar biaya operasional kendaraan (BOK) optimum 
Bus Damri Rute Mataram- Bandara Internasioanal Lombok (BIL). 

1.4  Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah sebgai berikut : 

1. Diharapkan dapat menambah pengetahuan dalam bidang teknik sipil 
khususnya mengenai Biaya Operasional Kendaraan (BOK). 

2. Sebagai bahan pertimbangan oleh pihak-pihak yang bersangkutan dalam hal 
ini seperti Pemda kota Mataram, Dinas Perhubungan Provinsi Nusa Tenggara 
Barat dalam membuat kebijakan mengenai tarif angkutan bus.. 

3. Bagi para mahasiswa, akademisi dan pemerhati masalah angkutan pada 
umumnya, penelitian ini diharapkan akan mendorong penelitian berikutnya 
yang lebih sempurna. 

1.5 Batasan Masalah 

Agar penelitian ini tidak menyimpang dan terlalu luas dari rumusan masalah yang 
ditinjau, Maka ada batasan-batasan yang diambil dalam penelitian yaitu sebagai 
berikut: 

1. Angkutan umum yang diamati adalah angkutan Damri Pool Kota Mataram. 

2. Perhitungan Biaya Operasional Kendaraan menggunakan metode PCI. 

3. Lokasi Penelitian adalah Pool Damri Kota Mataram dan BIL. 

4. Pengambilan data dilakukan selama waktu operasi angkutan damri Mataram - 
BIL yaitu Senin, Rabu, Sabtu dan Minggu. 

5. Tarif angkutan Damri Rute Mataram-BIL saat ini Sebesar Rp.40.000,-. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1 Transportasi 

2.1.1. Pengertian Transportasi 

Dalam bahasa latin transportasi Trans artinya seberang atau sebelah lain dan 
portare artinya mengangkat atau membawa. Kamus Besar Bahasa Indonesia 
(KBBI) mendefinisikan istilah “transportasi” sebagai pergerakan komoditas 
dengan menggunakan berbagai kendaraan yang mutakhir dari segi teknologi. Ada 
banyak sudut pandang ahli yang berbeda tentang gagasan transportasi, masing-
masing dengan kesejajaran dan perbedaan. 

Pengertian transportasi menurut beberapa ahli : 

1. Menurut Nasution (2008), transportasi adalah pemindahan barang atau 
manusia dari titik asal ke tujuan akhir. 

2. Memindahkan orang dan barang (muatan)  antar lokasi disebut sebagai 
transportasi (Salim, 2000). 

3. Menurut Adisasmita (2011), transportasi didefinisikan sebagai kegiatan 
memindahkan muatan—yang mencakup manusia dan barang—dari satu 
lokasi ke lokasi lain. 

4. Transportasi adalah pemindahan manusia atau barang dengan menggunakan 
wahana yang digerakan oleh manusia atau mesin. Manusia menggunakan 
transportasi untuk memudahkan mereka menyelesaikan tugas sehari-hari 
(Andriansyah, 2015:1). 

Menurut beberapa pandangan ahli di atas, transportasi adalah proses 
memindahkan manusia atau barang dengan tujuan tertentu menggunakan mesin 
atau kendaraan. Masyarakat mendapat manfaat besar dari transportasi karena 
memungkinkan pemasaran barang dan bahan baku lokal ke perusahaan industri. 
Selain itu, transportasi memfasilitasi pengembangan pemerataan dan 
penyeberangan penduduk. Berbagai jenis transportasi digunakan oleh persebaran 
penduduk di Indonesia (Salim dan Andriansyah, 2015: 3). 

Nasution (dalam Andriansyah, 2015:4) menegaskan bahwa transportasi 
mempengaruhi berbagai segi kehidupan manusia, seperti nilai-nilai moral dalam 
bidang politik dan pertahanan, hukum, teknologi, dan ekonomi. 

Transportasi dapat diklasifikasika menjadi dua dari segi barang yang akan di 
angkut, yaitu: 



 

4 
 

1. Angkutan penumpang (Passanger) adalah angkutan yang mengangkut setiap 
penumpang di dengan ongkos yang sama tanpa diskriminasi. 

2. Angkutan Barang (Goods) adalah angkutan yang mengangkut untuk 
memindahkan muatan tunggal atau jamak dari asal ke tujuan, naik untuk 
penugasan menerus ataupun untuk penuntasan bertahap. 

2.1.2 Fungsi transportasi 

Adapun beberapa fungsi transportasi meliputu : 

1. Sebagai penunjang pertumbuhan daerah atau nasional dan kemajuan ekonomi  

2. Membantu Untuk mendukung pembangunan ekonomi dan sosial masyarakat, 
meningkatkan mobilitas penduduk dan sumber daya lainnya. 

3. Mempermudah masyarakat untuk saling berinteraksi. 

4. Tranportasi dapat menghindarkan adanya isolasi dan mendorong 
pertumbuhan berbagai bidang kehidupan, termasuk bisnis, perdagangan, dan 
pertanian. 

Dengan adanya sarana transportasi yang memadai diperkotaan maupun 
pedesaan, perekonomian masyarakat semakin berkembang karena tersedianya 
infrastruktur transportasi yang sesuai. Ketersediaan transportasi juga 
memaksimalkan pelayanan kepada masyarakat. 

2.1.3 Manfaat Tranportasi 

Beberapa manfaat tranposrtasi meliputi ; 

1. Manfaat Ekonomi. 

Dengan adanya Tranportasi dapat membantu kegiatan yang ditujukan untuk 
memenuhi kebutuhan manusia dengan mengubah letak geogrsfis barang dan orang 
sehingga akan menimbulkan adanya transaksi. 

2. Manfaat Sosial. 

Transportasi menyediakan berbagai kemudahan, dianataranya: 

a) Pelayanan untuk perorangan atau kelompok 

b) Pertukaran atau penyampaian berbagai informasi 

c) Perjalanan untuk bersantai 

d) Memperpendek jarak 

e) Memencarkan penduduk di berbagai wilayah 
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3. Manfaat Politik 

Transportasi menciptakan pelayanan lebih luas, persatuan, keamanan 
Negara,mengatasi bencana, dan lain-lain. 

4. Manfaat kewilayahan. 

Seluruh penduduk, baik di kota, desa maupun pedesaan, kebutuhannya terpenuhi. 

Efek transportasi dan aktivitas ekonomi identik dan terkait erat. Terdapat 
hubungan antara pertumbuhan ekonomi dan transportasi seiring dengan 
meningkatnya mobilitas manusia dan permintaan akan pergerakan yang melebihi 
kapasitas infrastruktur transportasi saat ini (Tamin, 1997:4). 

2.2 Angkutan Umum Penumpang (AUP) 

Angkutan sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang Nomor 14 Tahun 1992 
tentang Angkutan Jalan adalah perpindahan orang atau benda dari suatu tempat ke 
tempat lain dengan menggunakan kendaraan. Angkutan umum bertujuan untuk 
memberikan pelayanan angkutan yang handal bagi masyarakat, dan angkutan 
umum penumpang didefinisikan sebagai angkutan umum dengan sistem sewa atau 
pembayaran (Sriastuti, 2015). 

Bebrerapa pengertian pengangkutan dari berbagai pendapat para sarjana. Yaitu 
sebagai berikut : 

1. Menurut Muhammad A.K. (1994), Pengertian “angkutan” berasal darikata 
“angkut” yang berarti mengangkat atau membawa, memuat dan membawa 
atau mengirim. Dengan kata lain angkutan adalah proses kegiatan memuat 
barang atau penumpang ke dalam alat tempat pemuatan ke tempat tujuan dan 
menurunkan barang atau penumpang dari alat pengangkutan ke tempat yang 
telah ditetapkan.  

2. Menurut Soekardono R. (1981:5), Transportasi pada dasarnya mengacu pada 
pengangkutan barang dan orang yang efisien dan mutlak. 

3. Hartono S.R. (1999:8), Nilai dan penggunaan suatu barang, yang dapat 
disimpulkan memiliki dua nilai kegunaan utama, dapat memperoleh manfaat 
melalui transportasi. antara lain : 

a. Kegunaan tempat (place utility) 

Dengan adanya pengangkutan Perpindahan produk dari tempat yang dianggap 
kurang bermanfaat atau bermanfaat bagi masyarakat ke tempat yang lebih 
bermanfaat dan menguntungkan. Oleh karena itu, nilai objek ini telah meningkat 
sebagai akibat dari kegunaannya yang meningkat dan efek positifnya pada 
manusia. 
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b. Kegunaan Waktu (time utility) 

Pengangkutan dapat memungkinkan barang dikirim dari satu tempat ke 
tempat lain yang lebih diperlukan pada saat yang tepat. Oleh karena itu, nilai 
barang didasarkan pada seberapa lama barang itu dapat digunakan oleh manusia. 

Jika dilihat dari berbagai pengertian dan definisi pengangkutan di atas, maka 
dapat diketahui berbagai aspek pengangkutan, yaitu sebagai berikut : 

1. Pelaku, yaitu pihak yang melakukan pengangkutan. Pelaku ini meliputi baik 
orang secara ilmiah maupun orang dalam arti badan hukum seperti Perseroan 
Terbatas (PT) atau Koperasi yang bergerak di bidang pengangkutan seperti 
usaha pengangkutan. Orang sering berperan sebagai pelaku, seperti pekerja 
pelabuhan yang mengangkat dan mengangkut kargo ke dan dari kapal. 

2. Alat pengangkutan, yaitu alat yang digunakan untuk menyelenggarakan 
pengangkutan. Alat berteknologi tinggi ini digunakan secara mekanis atau 
elektronik, dan harus mematuhi standar keamanan dan keselamatan yang 
ditetapkan oleh undang-undang dan peraturan terkait untuk hal-hal yang 
berlaku seperti mobil bermotor, kapal laut, pesawat terbang, derek, dan 
lainnya. 

3. Barang dan penumpang, yaitu barang yang diangkut dan dikemas. Barang 
yang dapat diperdagangkan atau tidak dapat diperdagangkan disebut barang 
muatan yang diangkut. Jenis barang ini termasuk barang umum (general 
good), barang berbahaya (dangerous good), barang yang mudah rusak 
(perishable good), dan barang beracun. Jenis barang ini termasuk produk 
hewan, jenazah, hewan, ikan, tumbuh-tumbuhan, dan sebagainya. 

4. Perbuatan, yaitu Tindakan suatu proses yang membawa penumpang atau 
barang dengan aman dari titik muat atau naik ke titik penyerahan di tempat 
tujuan. 

5. Fungsi pengangkutan untuk mengangkut barang dengan cara yang 
meningkatkan nilai tambah atau kegunaannya saat tiba di lokasi tujuan 

6. Tujuan pengangkutan, yaitu barang dan/atau orang dapat selamat sampai 
tempat tujuan.  

Dalam usaha memahami karakteristik masyarakat sebagai pengguna jasa 
angkutan umum sebagai upaya untuk lebih memahami karakteristik pengguna 
angkutan umum. Penduduk perkotaan dibagi menjadi 2 (dua) kelompok yaitu 
choice dan captive, berdasarkan pemenuhan kebutuhan mobilitasnya. 

1. Kelompok choice yaitu sekelompok orang yang mempunyai pilihan (choice) 
dalam pemenu- han kebutuhan mobilitasnya, yaitu pilihan dalam 
menggunakan kendaraan pribadi atau menggunakan angkutan umum. 
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2. Kelompok captive yaitu sekelompok orang yang tergantung pada angkutan 
umum umtuk pemenuhan kebutuhan mobilitasnya (Andriansyah, 2015: 15) 

2.2.1 Peranan angkutan umum penumpang 

Menurut Andriansyah (2015: 16), menjelaskan bahwa peranan utama AUP 
adalah: 

1. Menyelenggarakan pelayanan angkutan yang baik dan layak bagi masyarakat 
yaitu aman, cepat, murah dan nyaman. 

2. Membuka lapangan kerja. 

3. Pengurasan volume lalu-lintas kendaraan pribadi. 

Tujuan angkutan umum adalah memberikan pelayanan yang layak dan sesuai 
sehingga semua orang memiliki akses terhadap pekerjaan dan dapat mengurangi 
jumlah lalu lintas kendaraan pribadi. Pentingnya angkutan umum bagi masyarakat 
dalam segala aktivitas, termasuk perjalanan jarak pendek dan menengah (seperti 
perjalanan perkotaan/pedesaan dan antarkota dalam provinsi) maupun perjalanan 
sporadis antar provinsi (seperti perjalanan antar kota dalam dan antar provinsi). 
Fungsi angkutan umum dalam pengaturan lalu lintas, konservasi energi, dan 
pengembangan wilayah merupakan aspek lain dari layanan tersebut. 

2.3 Klasifikasi Jalan 

Klasifikasi jalan berdasarkan fungsinya (Undang – Undang No. 38 tahun 2004 

adalah : 

1. Jalan Arteri, adalah jalan umum yang berfungsi melayani angkutan utama 
dengan ciri perjalanan jarak jauh, kecepatan rata-rata tinggi, dan jumlah akses 
jalan yang dibatasi secara efisien. 

2. Jalan Kolektor adalah jalan umum yang berfungsi sebagai pengumpul atau 
pembagi lalu lintas dan memiliki ciri-ciri jarak tempuh sedang, kecepatan 
tempuh rata-rata sedang, dan sedikit akses jalan. 

3. Jarak tempuh pendek, kecepatan rata-rata rendah, dan jumlah jalan akses 
yang tidak terbatas merupakan ciri jalan lokal, jalan umum yang melayani 
lalu lintas setempat. 

4. Jalan Lingkungan, adalah jalan umum yang berfungsi melayani angkutan 
lingkungan memiliki karakteristik perjalanan jarak pendek dan kecepatan 
rata-rata lambat.  
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2.4 Biaya Operasional Kendaraan 

Biaya operasional kendaraan adalah pengeluaran keuangan yang dikeluarkan 
saat kendaraan digunakan untuk tujuan tertentu dan dioperasikan sebagaimana 
dimaksud dalam keadaan tertentu. Pengeluaran yang sebenarnya terjadi itulah 
yang dimaksud dengan biaya ekonomi dalam konteks ini (Hudoyo R., 2006). 
Kecepatan kendaraan, jenis kendaraan, geometri jalan, kekasaran permukaan 
jalan, dan gaya pengemudi adalah faktor-faktor yang mempengaruhi analisis biaya 
operasional kendaraan. Metode ini menghitung biaya operasi kendaraan sebagai 
total dari biaya tetap (standing cost atau fixed cost) dan biaya tidak tetap (running 
cost atau variable cost). 

Satu unit produksi jasa transportasi memerlukan pengorbanan yang cukup besar 
baik dari segi biaya produksi, biaya pokok, maupun biaya operasional. Biaya yang 
dikeluarkan, dilihat dari perspektif industri transportasi, untuk pengembangan jasa 
transportasi yang akan dijual kepada pelanggan jasa, dapat dibagi dalam tiga 
bagian, yaitu : 

1. Yang dikeluarkan untuk pengelolaan perusahaan; 

2. Yang dikeluarkan untuk operasi kendaraan, dan 

3. Yang dikeluarkan untuk retribusi, iuran, sumbangan, dan yang berkenaan 
dengan pemilikan usaha dan operasi. 

2.4.1 Biaya tetap (Standing cost atau fixed cost) 

Biaya tetap adalah biaya yang harus dibayar secara teratur selama jangka waktu 
tertentu dan tidak terpengaruh oleh bagaimana kendaraan tersebut bekerja. biaya 
tetap tersebut adalah: 

1. Biaya depresiasi 

2. Biaya bunga modal 

3. Biaya Overhead cost 

2.4.2 Biaya tidak tetap (running cost atau variable cost) 

Adapun biaya yang harus dikeluarkan sesuai dengan jarak tempuhnya. 
Komponen-komponen biaya gerak tersebut adalah: 

1. Biaya konsumsi bahan bakar 

2. Biaya konsumsi oil atau oli mesin 

3. Biaya pemakaian ban 

4. Biaya pemeliharaan 

5. Biaya-biaya awak kendaraan 
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2.5 Analisa BOK Metode PCI (Pacific Consultants International) 

Metode yang digunakan untuk menghitung biaya operasional kendaraan yang 
dikeluarkan pada saat kendaraan beroperasi di jalan raya adalah metode PCI  
(Pacific Consultants International) inc, Tokyo Jepang. Berdasarkan PCI 
(Nuryati, 2010) maka persamaan – persamaan model PCI yang digunakan dalan 
menggunakan dalam perhitungan biaya operasional kendaraan tersebut adalah 
sebagai berikut: 

1. Persamaan untuk konsumsi bahan bakar: 

Persamaan untuk konsumsi bahan bakar di analisa menggunakan Persamaan 2.1           
sampai dengan 2.5 

- Sedan (PC) : Y = 0,03719*S2 – 4,19966*S + 175,9911....... (2.1) 

- Bus 
kecil/sedang 

: Y = 0,06846*S2 – 8,02987*S + 340,6040....... (2.2) 

- Bus besar : Y = 0,12922*S2 – 13,68742*S + 541,0279..... (2.3) 

- Truk kecil : Y = 0,06427*S2 – 7,06130*S + 138,3326....... (2.4) 

- Truk besar 

Dimana : 

: Y = 0,11462*S2 – 12,85594*S + 503,7179..... (2.5) 

Y = Konsumsi bahan bakar (liter/1000 km) 

 S = Running speed (Km/Jam) 

2. Persamaan untuk konsumsi oli mesin di analisa menggunakan Persamaan 2.6  
sampai dengan 2.10 

- Sedan (PC) : Y = 0,00025*S2 – 0,02664*S + 1,441710 (2.6) 

- Bus 
kecil/sedang 

: Y = 0,00057*S2 – 0,06130*S + 3,317530 (2.7) 

- Bus besar : Y = 0,00030*S2 – 0,12968*S + 7,062390 (2.8) 

- Truk kecil : Y = 0,00048*S2 – 0,05608*S + 3,073830 (2.9) 

- Truk besar : Y = 0,00100*S2 – 0,11715*S +6,409620 (2.10) 
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3. Persamaan untuk pemakaian ban: 

Perbandingan konsumsi ban di jalan tol dan jalan arteri 

j𝑒𝑛𝑖𝑠 =  
biaya di jalan arteri 

biaya di jalan tol
 

- Kendaraan penampang  : 1,94 

- Bus     : 1,10 

- Truk      : 1,10 

Persamaan untuk pemakain ban di Analisa menggunakan rumus Persamaan 2.11 
sampai dengan 2.15  

- Sedan (PC) : Y = 0,0008848*S - 0,0045333 ......... (2.11) 

- Bus 
kecil/sedang 

: Y = 0,0012356*S - 0,0064667 ......... (2.12) 

- Bus besar : Y = 0,0012356*S - 0,0064667 ......... (2.13) 

- Truk kecil : Y = 0,0011553*S - 0,0005933 ......... (2.14) 

- Truk besar : Y = 0,0011553*S - 0,0005933 ......... (2.15) 

Dimana:   

Y1 = Y*jml ban*harga ban/1000km 

 S = Running speed (Km/Jam ) 

4. Persamaan biaya pemeliharaan: 

a. Biaya pemeliharaan untuk Konderdil-onderdil perbandingan antara 
komsusi oderdil di jalan tol dan arteri  

j𝑒𝑛𝑖𝑠 =  
biaya di jalan arteri 

biaya di jalan tol
 

- Kendaraan penampang  : 1,73 

- Bus     : 1,27 

- Truk      : 1,26 

b. Biaya pemeliharaan untuk konderdil-onderdil dari kendaraan yang lewat   
jalan tol di Analisa mengguanakan Persamaan 2.16 sampai dengan 2.20: 

- Sedan (PC) : Y = 0,0000064*S + 0,0005567 .......... (2.16) 

- Bus : Y = 0,0000320*S + 0,0020891 .......... (2.17) 
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kecil/sedang 

- Bus besar : Y = 0,0000320*S + 0,0020891 .......... (2.18) 

- Truk kecil : Y = 0,0000191*S + 0,0015400 .......... (2.19) 

- Truk besar : Y = 0,0000191*S + 0,0015400 .......... (2.20) 

Dimana : 

Y1 = Y*jml ban*harga ban/1000km 

 S = Running speed (Km/Jam ) 

c. Jam pemeliharaan untuk pekerjaan analisis menggunakan Persamaan 
2.21   sampai dengan 2.25 : 

- Sedan (PC) : Y = 0,00362*S + 0,36267 .............. (2.21) 

- Bus 
kecil/sedang 

: Y = 0,02311*S + 1,97733 .............. (2.22) 

- Bus besar : Y = 0,02311*S + 1,97733 .............. (2.23) 

- Truk kecil : Y = 0,01511*S + 1,21200 .............. (2.24) 

- Truk besar : Y = 0,01511*S + 1, 21200 ............. (2.25) 

Dimana : 

Y1 = Y*jml ban*harga ban/1000km 

 S = Running speed (Km/Jam ) 

5. Persamaan untuk penyusutan kendaraan di analisis menggunakan Persamaan 
2.26 sampai dengan 2.28   

sedan (pc): Y =  
1 

2,5𝑠 + 125
  … … … … … … … … … … … … … … . . … . . (2.26) 

bus            ∶ Y =  
1 

2,5𝑠 + 125
   … … … … … … … … … … … … … … … … . (2.27) 

truk         ∶ Y =  
1 

2,5𝑠 + 125
   … … … … … … … … … … … … … … … … . (2.28) 

Dimana : 

Y1 = suku bunga per 1000 km, dikalikan dengan 0,5 dari nilai 

kendraan  

 S = Running speed (Km/Jam ) 
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6. Persamaan untuk penyusutan kendaraan di analisis menggunakan Persamaan 
2.29 sampai dengan 2.31  

sedan (pc): Y =  
120

500 𝑠
    … … … … … … … … … … … … … … … … … (2.29) 

 

bus          ∶ Y =  
120 

2500 𝑠
  … … … … … … … … … … … … … … … … … (2.30) 

 

truk        ∶ Y =  
120 

1750 𝑠
    … … … … … … … … … … … … … … … … … . . (2.31) 

Dimana : 

Y1 = suku bunga per 1000 km, dikalikan dengan 0,5 dari nilai 

kendraan  

 S = Running speed (Km/Jam ) 

7. Persamaan ansuransi dianalisa mengguanakan Persamaan 2.32 sampai dengan 
2.34 

sedan (pc): Y =  
35,0x0,5

500 𝑠
   … … … … … … … … … … … … … … … … . . (2.32) 

bus          ∶ Y =  
40,0x0,5

2500 𝑠
   … … … … … … … … … … … … … … … ….  (2.33) 

truk        ∶ Y =  
60,0x0,5

1750 𝑠
 … … … … … … … … … … … … … … … … … … (2.34) 

8. Persamaan untuk perjalanan crew di Analisa menggunakan Persamaan 2.35 
samapai dengan 2.36 

bus          ∶ Y =  
1000

 𝑠
 … … … … … … … … … … … … … … … … … … ..   (2.33) 

truk        ∶ Y =  
1000

 𝑠
     … … … … … … … … … … … … … … … … … … (2.34) 

rata – rata faktor pengali untuk cwor kendaraan : 

- Bus kecil/s : Sopir = 1, kondektur = 1,7 

- Bus besar : Sopir = 1, kondektur = 2 

- Truk kecil : Sopir = 1, kondektur = 1 
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- Truk besar : Sopir = 1, kondektur = 2 

9. Persamaan untuk Over Head 

- Bus : 10% dari sub total biaya operasi kendaraan di atas 

- Truk : 10% dari sub total biaya operasi kendaraan di atas 

2.6 Peneliti terdahulu  

1. Rahman R. (2020), melakukan penelitian tentang analisis Biaya Operasional 
Kendaraan (BOK) Studi Kasus: Angkutan Umum Antar Kota di Provinsi Rute 
Palu-Poso. Temuan studi ini adalah Biaya Operasional Kendaraan Bus 
Menengah, dengan nilai BOK sebesar Rp 6739.508/km dan Rp 
229.372.412/tahun. Berdasarkan kajian data, operator kendaraan bus sedang 
menghasilkan Rp. 92.487.588/tahun dan Rp. 2717.506/km. pengemudi bus 
kecil berpenghasilan Rp 54.917.566/tahun dan Rp 809.432/km. Dari hasil 
analisis data terlihat bahwa pemilik usaha angkutan umum mendapat untung 
ketika pendapatannya melebihi biaya operasionalnya. 

2. Nashiroh Lailatun (2021), melakukan penelitian tentang Analisa Biaya 
Operasi Kendaraan (BOK) Studi Kasus : Angkutan Umum Pedesaan Trayek 
Gadang-Karangkates Malang. Hasil dari Penelitian tersebut didapatkan Biaya 
Operasioanal Kendaraan (BOK) biaya tidak tetap (Variable  cost) 
RP.154.720/hari, Biaya tetap (Fix Cost) Rp.3,605,48/Hari dan biaya 
operasional kendaraan sebesar RP.158.326,22/Hari.  

3. Pernama A.W. (2023), dilakukan penelitian tentang Analisis Biaya 
Operasional Kendaraan (BOK) studi kasus Angkutan Umum Bus Akibat 
Pandemi Covid-19 pada Trayek Palangka Raya-Pangkalan Bun. Berdasarkan 
temuan kajian analisis data, bus Damri jalur Palangka Raya-Pangkalan Bun 
menelan biaya Rp. 131,04/kursi-km untuk beroperasi, tetapi biaya logo bus 
Rp. 170,97/kursi-km. Bus Damri biasanya dikenakan biaya Rp. 190.453/pnp, 
sedangkan Bus Logos memungut biaya Rp. 134.241/pnp. Bus Logos seharga 
Rp. 198.435/pnp selama wabah, dibandingkan dengan tiket Bus Damri Rp. 
216.707/pnp. 

4. Waroka Regita (2020), melakukan penelitian tentang Analisa Biaya Operasi 
Kendaraan (BOK) Studi Kasus : Angkutan Umum Pedesaan Trayek Manado-
Bitung. Adapun Hasil dari Penelitian tersebut didapatkan hasil rata-rata Biaya 
Operasioanal Kendaraan (BOK) total setiap moda transportasi yaitu untuk 
angkutan bus sebesar Rp.5514,44/Seat-km, untuk taksi gelap sebesar 
Rp.2928,93/seat-km dan untuk taksi online sebesar Rp.4670,40/seat-km. Hasil 
Local Faktor untuk masing-masing moda transportasi meliki rata-rata load 
faktor untuk angkutan bus sebesar 0,963% untuk taksi gelap sebesar 0,961% 
dan untuk taksi online sebesar 0,364%. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Lokasi Dan Waktu Penelitian  

Penelitian ini sangat penting mengenai penjelasan tentang gambaran umum 
lokasi penelitian dan waktu penelitian dikarenakan lokasi penelitian memiliki 
aspek penting yang dapat menentukan dimana fokus penelitian akan dilakukan, 
sedangkan waktu adalah aspek penting yang dapat menentukan kapan akan 
dimulainya penelitian. Lokasi penelitian dan waktu penelitian adalah sebagai 
berikut 

3.1.1 Lokasi penelitian  

Penelitian dilaksanakan di terminal Perum Damri Cabang Mataram Jl. TGH. 
Faesal No.10, Mandalika Kecamatan Sandubaya, Kota Mataram, Nusa Tenggara 
Barat.83236 dengan jurusan Mataram - Bandara Internasional Lombok (BIL).  

 

Gambar 3.1 Pool Damri Cabang Mataram 
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3.1.2 Waktu Penelitian 

Pelaksanaan survey dilakukan empat hari, di hari kerja (weekdays) yaitu senin 
Rabu dan Jum’at mulai jam 08 : 00 - 09 : 45 sebelum jam keberangkatan  
sedangkan hari libur (weekend) yaitu dilaksanakan pada hari sabtu mulai jam 08 : 
00 - 10 : 00 sebelum jam keberangkatan  dimaksudkan untuk mendapatkan  
karakteristik penumpang. 

3.2 Sumber Data dan Pengumpulan Data 

Sebelum melakukan suatu penelitian maka terlebih dahulu harus diketahui 
sumber     data yang akan diteliti kemudian dilakukan pengumpulan data. Sumber 
data dalam suatu penelitian adalah subjek dimana  suatu data dapat diperoleh 

3.2.1 Data Primer 

Data primer merupakan data yang diperoleh secara langsung dengan 
pengamatan lapangan. Data Primer yang dibutuhkan intesitas penggunaan bus 

1.  Wawancara dengan pengguna Bus Damri dan Instansi terkait 

2. Intensitas penggunaan bus 

3.2.2 Data Sekunder 

Data sekunder diperoleh dari insatsi yang tekait. Data sekunder diperoleh  
dengan melakukan wawancara kepada pemilik, dan menjadi dasar untuk 
menentukan Biaya Operasional Kendraan (BOK). Data yang diambil adalah: 

1. Harga komponen BOK (Biaya Operasional Kendaraan), seperti: 

- Harga oli 

- Harga BBM (solar) 

- Harga ban 

- Harga suku cadang 

2. Harga kendaraan bus damri 

3. Pengoperasian bus 

- Jumlah bus 

- Jumlah karyawan (supir,kondektur, kenek dan mekanik) 

- Jam kerja karyawan (supir,kondektur, kenek dan mekanik) 

- Siklus perjalanan 

 



 

16 
 

4. Biaya yang dikeluarkan untuk pengoperasian bus/biaya tak langsung 

- Gaji karyawan (supir,kondektur, kenek dan mekanik) 

- Biaya perpanjangan STNK dan KIR kendaraan 

- Biaya lain-lain (telepon, listrik, air) 

3.3 Peralatan 

Peralatan yang dipakai dalam penelitian ini adalah: 

1. Jam tangan, untuk mengetahui catatan waktu angkutan bus yang berangkat 
dari pool Damri 

2. Alat tulis, untuk memudahkan melakukan pencatatan. 

3.4 Survei Pendahuluan 

Survei pendahuluan adalah survei skala kecil hal ini sangat penting untuk 
kelancaran, keberhasilan, dan operasi yang efisien dari survei yang sebenarnya. 
Survei pendahuluan ini meliputi: 

1. Pengenalan lapangan dan penetuan lokasi survey  

Pembukaan lapangan dan survei lokasi dimaksudkan untuk mengenal rute dan 
mengidentifikasi lokasi halte yang perlu ditelaah tempat-tempat pemberhetian 
bus yang akan disurvei 

2. Penentuan waktu survey  

Pelaksanaan survei dilaksanakan dalam pembagian waktu yaitu pada jam 
sibuk dan tidak sibuk. Dalam menentukan hari survei harus dengan 
pertimbangan bahwa hari yang dipilih dapat mewakili hari dalam seminggu. 

3.5 Analisis Data dan Pembahasan 

Data yang diperoleh dari hasil survei dokumentasi dan wawancara selanjutnya 
dianalisis persamaan kendaraan tinjauan pustaka dengan mengacu pada metode 
BOK dari Pedoman Kementrian Perhubungan dengan sebagai berikut: 

1. Analisis biaya tetap per tahun 

a. Biaya penyusutan (depresiasi) kendaraan per tahun. 

b. Biaya bunga modal setiap tahun dihitung dengan mengalikan harga 
kendaraan pada tahun analisis, dibagi dengan tingkat suku bunga yang 
berlaku setiap tahun, dan ditambah dengan masa penyusutan ditambah 
setengah dari masa pengembalian pinjaman. 
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c. Biaya administrasi diperoleh dengan menjumlahkan antarabiaya pajak 
kendaraan (STNK), biaya KIR, biaya ijin usaha angkutan dan biaya 
asuransi jasa raharja. 

2. Analisis biaya tidak tetap (variabel) pertahun 

a. Biaya Awak Kendaraan (BAK) 

b. Biaya Bahan Bakar Minyak (BBM) merupakan biaya bahan bakar minyak 
per hari dikalikan  dengan jumlah hari operasi pertahun. 

c. Biaya ban adalah jumlah pemakaian ban pertahun dikalikan dengan harga 
ban perunit. 

d. Biaya pemakaian aki adalah jumlah pemakaian aki dikalikan harga aki 
perunit. 

e. jumlah biaya bahan dengan ongkos service. 

f. Biaya cuci kendaraan adalah biaya cuci kendaraan perhari dikalikan dengan 
jumlah hari operasi pertahun. 

g. Analisis BOK total per tahun dihitung dengan menjumlahkan biaya operasi 
kendaraan total per tahun dengan biaya operasi kendaraan total per tahun + 
keuntungan (margin) 15%. 

h. Analisis BOK per kilometer ditentukan dengan membagi biaya operasi 
kendaraan pertahun dengan jarak tempuh angkutan pertahun. 

i. Analisis jumlah penumpang per kilometer dihitung dengan membagi jumlah 
penumpang per perjalanan (trip) dengan jarak tempuh per perjalanan (trip). 
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3.6 Tahap Penelitian 

Tahapan-tahapan  yang dilakukan dalam penelitian adalah Pada gambar 3.2  
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Gambar 3.2 Bagan alir penelitian (flow chart) 

Pengolahan data 
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